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MOTTO 

“Barang siapa yang mempersulit urusan orang lain, maka Allah akan 

mempersulitnya di hari kiamat"  

(HR. Bukhari). 

"Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak 

mungkin aku tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja tiap 

hari hingga lelah, jadi aku pastikan lelahnya tidak sia sia." 

penulis 

“Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di 

jalan Allah hingga ia kembali.” 

(HR. Tirmidzi)  

  



Glosarium  

adiluhung :  Nilai budaya yang luhur, bermartabat, dan memiliki 

kualitas tinggi, baik dari segi estetika, filosofi, maupun 

nilai-nilai kehidupan yang diwariskan secara turun-

temurun. 

cakra  : Istilah dari bahasa sansekerta yang berarti roda atau 

lingkaran dalam budaya hindu-budha melambangkan 

pusat energi, siklus kehidupan, dan keseimbangan 

kosmis. 

hierarki visual :  Tingkat pentingnya atau urutan perhatian visual dalam 

komposisi desain, di mana elemen tertentu (motif utama) 

ditekankan agar menjadi pusat perhatian utama. 

implementasi : Proses perwujudan rencana atau konsep menjadi 

tindakan nyata atau produk konkrit melalui serangkaian 

tahapan sistematis dan terstruktur. 

isen-isen :  Istilah jawa untuk motif pengisi atau ornamen pelengkap 

yang mengisi ruang kosong dalam pola batik untuk 

menciptakan kesan mewah, detail, dan harmonis. 

jarik/jarit :  Kain panjang tradisional jawa yang dipakai sebagai 

bagian dari pakaian tradisional, biasanya merupakan 

kain batik dengan motif tertentu. 

medel atau ngelir : Proses pewarnaan kain batik dengan cara mencelupkan 

kain ke dalam larutan pewarna untuk menghasilkan 

warna dasar atau warna tertentu sesuai rancangan motif. 

mepeni atau ngemplong:Tahap akhir dalam proses pembuatan batik berupa 

penyetrikaan atau pengepresan kain agar permukaannya 

menjadi rata, halus, dan siap digunakan atau dipasarkan. 

modernisasi : Proses perubahan menuju bentuk modern yang ditandai 

dengan adopsi teknologi baru, nilai-nilai kontemporer, 

dan cara hidup yang lebih efisien dan praktis. 

mopok : Proses menutup bagian-bagian tertentu pada motif batik 

menggunakan malam setelah proses pewarnaan pertama 

agar warna yang telah diperoleh tetap terlindungi pada 

tahap pewarnaan berikutnya. 

nembok : Proses menutup bagian tertentu pada kain dengan malam 

agar area tersebut tidak terkena warna saat proses 

pewarnaan. 

nglorod : Proses menghilangkan malam dari kain batik dengan 

cara merebus kain dalam air panas sehingga motif dan 

warna akhir tampak secara utuh. 



nglowong : Tahap awal pencantingan untuk membuat garis utama 

atau kerangka motif pada kain batik. 

njaplak atau ngeblat : Tahap memindahkan desain motif dari pola ke atas 

permukaan kain sebagai pedoman dalam proses 

pencantingan. 

nyeling atau nyumri : Proses pemberian warna tambahan atau pewarnaan 

lanjutan pada bagian-bagian tertentu untuk 

menghasilkan gradasi maupun variasi warna sesuai 

desain motif. 

nyolet :  Teknik pewarnaan batik dengan cara mengoleskan 

warna secara manual menggunakan kuas pada bagian 

tertentu dari motif. 

nyungging : Tahap perancangan atau penggambaran desain motif 

batik sebelum dipindahkan ke atas kain, meliputi 

penyusunan bentuk, komposisi, dan detail ornamen. 

ornamen : Ornamen adalah unsur hias tambahan yang digunakan 

untuk memperindah suatu objek atau karya seni, baik 

berupa bentuk geometris, flora, fauna, maupun bentuk 

dekoratif lainnya. 

palah :  Nama asli dari pandi penataran yang menjadi sumber 

inspirasi motif cakra palah melambangkan tumbuh-

tumbuhan atau kemakmuran dalam bahasa jawa kuno. 

palet warna :  Kumpulan atau rangkaian warna-warna yang digunakan 

dalam suatu karya seni atau desain, dapat berupa warna 

tradisional (soga, indigo) atau warna modern sesuai 

preferensi. 

pelorodan :  Proses menghilangkan lapisan malam dari kain batik 

dengan cara merebus kain dalam air panas setelah proses 

pewarnaan selesai. 

pelorodan :  Proses penghilangan malam (lilin) dari kain batik yang 

telah diwarna untuk mengungkapkan motif akhir, 

dilakukan dengan memanaskan kain atau merendamnya 

dalam pelarut. 

pencantingan : Proses mengoleskan malam (lilin) pada kain 

menggunakan canting dalam teknik batik tulis untuk 

menciptakan pola dan motif dengan detail yang presisi. 

reinterpretasi visual :  Proses pemaknaan ulang atau interpretasi kembali 

elemen-elemen visual tradisional dengan cara baru yang 

tetap menghormati esensi asli namun relevan dengan 

konteks kontemporer 

sagan atau wastra :  Istilah jawa untuk kain atau tekstil tradisional yang 

memiliki motif dan makna filosofis, digunakan sebagai 

pakaian atau aksesori dalam konteks budaya. 



segmentasi pasar :  Pembagian pasar menjadi kelompok-kelompok 

konsumen dengan karakteristik, kebutuhan, dan 

preferensi yang berbeda untuk pemasaran dan strategi 

produksi yang lebih efektif 

soga :  Warna coklat kemerahan yang diperoleh dari proses 

pewarnaan menggunakan zat alami, merupakan warna 

tradisional dalam batik Jawa yang melambangkan 

kesederhanaan dan keanggunan. 

stilasi :  Proses penyederhanaan, transformasi, atau interpretasi 

artistik dari bentuk-bentuk alam atau asli menjadi 

bentuk-bentuk yang lebih abstrak atau stilir sesuai gaya 

seni tertentu. 

udeng : Ikat kepala tradisional pria jawa yang dibuat dari kain 

batik atau tekstil lain, merupakan salah satu produk batik 

yang menggunakan motif cakra palah. 

udeng : Penutup kepala tradisional yang dibuat dari kain dan 

dilipat dengan teknik tertentu sebagai bagian dari busana 

adat, khususnya di Jawa dan Bali. 

umkm :  Singkatan dari usaha mikro, kecil, dan menengah dalam 

konteks penelitian ini merujuk pada usaha batik skala 

kecil seperti UMKM batik lwang wentar. 

visual hierarchy : Sistem organisasi elemen-elemen visual dalam 

komposisi yang menciptakan urutan pentingnya atau 

tingkat perhatian untuk memandu mata pengamat. 

wiru :  Lipit-lipit atau lipatan kecil yang tersusun rapi pada kain 

batik atau kain tradisional sebagai bagian dari teknik 

penyelesaian maupun estetika dalam pemakaian busana. 

worldview :  Pandangan dunia atau cara pandang fundamental yang 

dimiliki oleh suatu budaya atau masyarakat tentang 

hakikat realitas, manusia, alam, dan Tuhan. 
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